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Abstrak 

Kesalahan geometrik baik sistematik maupun non sistematik yang terdapat pada data digital 
penginderaan jauh dapat dikoreksi baik dengan menggunakan variabel yang diketahui dalam 
internal sensor juga dapat dilakukan koreksi dengan menyamakan (matching) koordinat dengan 
citra yang telah dikoreksi atau dengan menggunakan titik kontrol tanah (Ground Control Point). 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui ketelitian koreksi geometrik data Quickbird pesisir 
Teluk Lampung menggunakan GPS receiver tipe navigasi. Bahan yang digunakan pada penelitian 
ini adalah Citra Quickbird  dan data GPS Navigasi yang digunakan sebagai GCP (Ground Control 

Point). Tahapan penelitian ini meliputi pengadaan citra, pengolahan citra (RGB) dan pemotongan 
citra, penetapan titik kontrol koordinat, registrasi Citra serta analisis hasil. Hasil koreksi geometrik 
menggunakan 4, 5, 9, 13, 21 sampai dengan 150 GCP menghasilkan citra yang sama, (pada kasus 
daerah yang relatif datar). Koreksi geometrik data citra Quickbird dengan menggunakan GCP 
memperoleh hasil pergeseran jarak ≤ 2,11 meter (masih dalam batas toleransi dari ketelitian ukuran 
GPS receiver tipe navigasi, yang ketelitian ukurannya mencapai maksimal 3 meter). Ketelitian 
terbaik menggunakan GCP tersebar merata dalam cakupan citra. 

 
Kata Kunci : quickbird, gps navigasi, geometrik 
Keywords : quickbird, gps of navigation, geometric 

 

 

1. Pendahuluan 

Semua data digital remote sensing satelit mengandung kesalahan geometrik sistematik atau tidak 
sistematik (systematic and unsystematix error) (Bernstein, 1983). Kesalahan tersebut dapat 
dikoreksi baik dengan menggunakan variabel yang diketahui dalam internal sensor juga dapat 
dilakukan koreksi dengan menyamakan (matching) koordinat dengan citra yang telah dikoreksi atau 
dengan menggunakan titik kontrol tanah (Ground Control Point). 

Tahapan yang paling penting dalam pengolahan awal citra satelit adalah melakukan koreksi 
geometrik, sehingga citra tersebut sesuai dengan peta proyeksi yang diinginkan. Koreksi geometrik 
bertujuan untuk mengoreksi kesalahan yang diakibatkan pergerakan satelit ketika mengorbit dan 
sensor pada saat menscan objek. 
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Untuk menentukan ketelitian (accura

membandingkan titik dari citra hasil
dihitung simpangan setiap titik pada
Square-nya (RMS) (Lillesand et al, 19

Citra Quickbird beresolusi spasial pal
spasial sangat tinggi, keempat sistem
luas liputan, wilayah saluran spekt
Keempat sistem menggunakan linea
berupa CCD yang disusun linier dan b

Penelitian ini dilakukan untuk menge

 

2. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk 
Teluk Lampung menggunakan GPS re
 

3. Metode dan Pelaksanaan Penelit

Untuk mencapai tujuan penelitian m
Tahapan penelitian ini dapat dilihat 

 

Gambar 1. 
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curacy) dari citra yang telah dikoreksi dapat diperol
a hasil proses dengan titik-titik kontrol atau arah (G
k pada arah X dan Y (δx dan δy) untuk menentuk
t al, 1997). 

ial paling tinggi dibanding citra satelit komersial lain.
em pencitraan satelit memiliki kemiripan cara me

 spektral yang digunakan, serta lisensi pemanfaata
 linear array CCD-biasa disebut pushbroom scanne

r dan bergerak maju seiring gerakan orbit satelit.  

engetahui akurasi geometrik citra Quickbird.  

tuk mengetahui ketelitian koreksi geometrik data Qu

GPS receiver tipe navigasi. 

enelitian 

itian maka dilakukan serangkaian proses terhadap c
 pada diagram alir di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

bar 1. Diagram alir pelaksanaan penelitian 
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iperoleh dengan cara 
rah (GCP) kemudian 
nentukan Root Mean 

l lain. Selain resolusi 
ara merekam, ukuran 
anfaatan yang ketat. 

anner. Scanner ini 

Quickbird pesisir 

dap citra Quickbird. 
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Pelaksanaan penelitian ini mencakup 
4.1. Pengadaan Citra 
Dalam kegiatan ini, citra yang digun
dengan resolusi 0.6-2.4 meter. 

Gamba
 

4.2. Mengolah Citra (RGB) dan Pemo

Pada tahapan pengolahan citra dan 
pengolahan citra. Dengan pengatura
kontras citra (image enchancement

dan proses pengolahan citra selanjut
akan diamati dan bertujuan untuk 
penyimpanan citra.   

4.3. Penetapan Titik Kontrol Koordin

Penetapan titik kontrol koordinat dila
berdasarkan penyebaran titik dari w
pricking maka siap untuk melaku
dimaksudkan untuk mendapatkan  ko

Pengukuran koordinat tanah ini  men
mendapatkan posisi koordinat suatu 
UTM (Universal Transvers Mercat

WGS84. (Thurston.J et al, 2003) 

GPS yang digunakan untuk penentu
metode pengukuran Absolute Po

menempatkan GPS receiver di lokasi
terjadinya pergeseran nantinya, GC
perubahan dalam jangka waktu yang 
sebagainya. Pengukuran dilakukan 
geometrik satelit yang baik. 

4.4. Registrasi Citra 

Data mentah penginderaan jauh pada
sebelum mengolah data tersebut haru
2004). Registrasi dilakukan denga
mengisikan koordinat masing-masing
dilihat melalui besarnya Error (RMSe

  

inar Hasil-Hasil Penelitian Universitas Lampu

cakup : 

 digunakan adalah citra Quickbird wilayah Pesisir T

 
ambar 2. Citra Quickbird Pesisir Teluk Lampung 

 Pemotongan 

 dan pemotongan citra dilakukan dengan memanfa
gaturan kombinasi RGB (Red Green Bue band) d
ent) dapat mempermudah melakukan proses interp

lanjutnya. Pemotongan citra dilakukan pada area da
 mempermudah penganalisaan citra serta memp

oordinat (Survey GPS) 

at dilakukan pada citra terlebih dahulu, pemilihan lok
dari wilayah yang akan dipetakan (pricking).  Sete
melakukan survey lokasi. Survey lokasi dan or
an  koordinat tanah sebagai masukan dalam proses reg

i  menggunakan GPS receiver tipe navigasi . GPS ad
suatu obyek, dimana koordinat tersebut ditampilkan d

rcator). Koordinat tersebut direferensikan mengg

enentuan titik koordinat adalah GPS receiver tipe n
Positioning. Pengukuran titik koordinat dilak

 lokasi yang terlihat pada citra dan meminimalisasi k
GCP dipilih pada area yang permanen atau tid

 yang relatif lama seperti di pojok gedung, persimpan
ukan dengan cara diulang sebanyak tiga kali, 

h pada umumnya mempunyai kesalahan geometrik. O
t harus melakukan koreksi geometrik dengan cara reg
dengan cara menempatkan GCP pada image ci
masing titik tersebut. Ketelitian koordinat yang  di 
(RMSe). 
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sisir Teluk Lampung 

manfaatkan software 

and) dan penajaman 
 interpretasi, analisis 
rea dalam citra yang 
memperkecil ukuran 

an lokasi titik dilihat 
  Setelah melakukan 
an orientasi medan 
ses registrasi citra.  

PS adalah alat untuk 
ilkan dalam proyeksi 
menggunakan datum 

tipe navigasi dengan 
 dilakukan dengan 
isasi kesalahan untuk 
au tidak mengalami 
simpangan jalan, dan 
kali, untuk mencari 

etrik. Oleh sebab itu, 
ara registrasi (Munir, 
ge citra, kemudian 

di masukan dapat 
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Dalam kajian kali ini metode registrasi yang digunakan adalah metode polinomial, dengan alasan 
data yang akan dikoreksi meliputi data keseluruhan dalam satu lembar citra. Dalam metode ini yang 
dibutuhkan adalah titik kontrol tanah (GCP). 

Melakukan koreksi geometrik seperti pada langkah-langkah diatas dengan menggunakan beragam 
jumlah GCP metode menyebar, seperti koreksi geometrik dengan 4 GCP, 5 GCP, 9 GCP, 13 GCP, 
20 GCP, 30 GCP sampai 150 GCP. Koreksi geometrik dilakukan dengan mengontrol nilai RMSe 
sekecil mungkin atau tidak lebih dari 5,00. Dan menyimpan data GCP dengan nama masing-masing 
jumlah GCP yang digunakan. Citra yang telah dilakukan proses koreksi geometriknya ini akan 
digunakan untuk proses analisa selanjutnya. Gambar 3 berikut ini merupakan contoh sebaran GCP 
menggunakan beberapa variasi jumlah GCP. 

 

Gambar 3. Contoh sebaran GCP 

4.5. Tahap Analisis 

Setelah proses penetapan titik koordinat dengan menggunakan GPS receiver tipe Navigasi telah 
dilakukan, langkah selanjutnya adalah mengoreksi pergeseran yang terjadi antara citra sebenarnya 
dengan hasil survey GPS yang dilakukan di lapangan. 

Pada tahap ini yang dilakukan adalah menganalisis koreksi geometrik menggunakan GCP (Ground 

Control Point) hasil dari pengamatan menggunakan GPS receiver tipe navigasi dan ketelitian citra 
terhadap GCP (dampak pengaruh banyaknya jumlah GCP). 
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5.1 Hasil dan Pembahasan 

Dari pelaksanaan penelitian didapatka
4.1. Besar Nilai RMSe Hasil Koreksi 
Berikut ini pergeseran yang terjadi da
1. Root Mean Square Error (RMSe

Tabel 4. Root Mean Squa

Gambar 5. Root Mean Squar

Berdasarkan hasil koreksi geometrik
Ground Control Point (GCP),  antara
dengan 150 GCP dijabarkan sebagai b
1. Perbedaan RMSe pada masing-mas

a. Perbedaan yang terjadi untuk
koreksi geometrik adalah 0,2
jumlah GCP sebanyak 4 GC
hasil koreksi citra quickbird 
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apatkan hasil sebagai berikut : 
oreksi Geometrik  
jadi dari masing–masing citra hasil koreksi geometrik:

MSe) dari masing-masing citra yang dikoreksi. 

Square Error dari masing-masing citra yang dikorek
 

 
 

quare Error dari masing–masing citra yang telah dik
 

metrik data citra Quickbird dengan menggunakan b
antara lain : 4 GCP, 5 GCP, 9 GCP, 13 GCP, 21 GCP, 
bagai berikut : 

masing citra yang koreksi adalah : 
 untuk besarnya RMSe maksimum dari masing-mas
ah 0,2 - 6,35 meter. RMSe maksimum terkecil terdap
4 GCP, sementara untuk RMSe maksimum terbesar

 dengan 150 GCP. 
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etrik: 

 
ikoreksi. 

lah dikoreksi 

kan beragam jumlah 
 GCP, 36GCP sampai 

masing citra hasil 
 terdapat pada kajian 
rbesar terdapat pada 
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b. Perbedaan yang terjadi untuk
citra quickbird yang dikoreks
pada kajian jumlah GCP seb
kajian jumlah GCP sebanyak 4

c. Perbedaan yang terjadi untuk
quickbird yang dikoreksi yaitu
RMSe rata-rata terkecil terda
RMSe rata-rata terbesar terda
sebanyak 150 GCP. 

2. Pergeseran jarak dari masing–ma
Dalam analisis jarak ini ada beberapa

1. Masjid Al-Furqaan 
2. SMP Negeri 1 Bandar Lampu
3. Lapangan Badminton 
4. SMA Negeri 2 Bandar Lampu
5. SMP Negeri 3 Bandar Lampu
6. Gudang Biru, Teluk Betung 
7. Kantor Telkom Flexi Teluk B
 

Gambar 6. Lokasi s
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 untuk besarnya RMSe minimum dari analisis penyeb
koreksi yaitu 0,03 - 0,19 meter. RMSe minimum te
P sebanyak 46 GCP, serta RMSe minimum terbesar
nyak 4 GCP. 
 untuk besarnya RMSe rata-rata dari kajian jumlah 
i yaitu 0,194 - 1,244 meter. 

l terdapat pada kajian jumlah GCP sebanyak 4 GC
 terdapat pada hasil koreksi geomatrik dengan kajia

masing citra yang telah dikoreksi. 
erapa acuan yang digunakan (7 bangunan), yaitu : 

ampung 

ampung 
ampung 

 
luk Betung 

okasi sampel yang digunakan untuk cek jarak lapanga

  

pung 2013 | 171  

penyebaran titik data 
um terkecil terdapat 
rbesar terdapat pada 

mlah titik data citra 

 4 GCP, serta untuk 
 kajian jumlah GCP 

 
pangan 
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Berikut ini hasil pengukuran di lapang

Tabel. 1. Jara

Tabel 2 berikut ini merupakan hasil
masing citra yang terkoreksi geometri
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 lapangan dengan menggunakan alat pita ukur (Tabel 1

 
1. Jarak hasil ukuran menggunakan pita ukur 

 
 hasil pengukuran jarak secara digital di komputer
ometrik dengan masing-masing  jumlah penyebaran G

Tabel. 2. Jarak hasil drag  
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Tabel 1) : 

puter  dari masing–
aran GCP. 
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Gambar 7. Grafik hasil ukuran jarak

Setelah diketahui jarak dari masing
pergeseran yang terjadi dari jarak den
ini: 

Tabel. 3. Pergese
 jarak hasil
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n jarak pada lokasi sampel (SMAN 2, SMPN 3 dan Ka
 

asing–masing citra hasil koreksi geometrik, maka 
ak dengan masing–masing citra hasil koreksi (∆d)  (T

ergeseran jarak antara citra hasil koreksi dengan 
 hasil pengukuran menggunakan pita ukur 
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an Kantor Telkom) 

maka dapat dihitung 
(Tabel 3) berikut 
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Gambar 8. Graf
2. Berdasarkan kajian pergeseran j

yang dikoreksi dengan jarak se
mempunyai perbedaan yang telih
pada kajian menggunakan 4 -
minimal 0.487 m. Perbedaan jara
GCP (nilai rata-rata 0.506 - 0.5
menggunakan 68 GCP sudah 
Quickbird. 

3. Penentuan GCP yang baik d
koordinat di lapangan dapat mem

4. Penyebaran titik kontrol tanah (
meminimalisasi pergeseran jarak

 

5.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari
1. Ketelitian oreksi geometrik 

perbedaan yang cukup tidak s
Pergeseran jarak (∆d) yang c
(0,48 - 0,71) meter dan perb
GCP  (0,506 - 0,551) meter.
Visual sebaran titik GCP mu
cakupan citra. 

2. Semakin banyak GCP belum
3. Penyebaran merata Titik K

tingkat ketelitian. 
4. Pergeseran Jarak koreksi geo

jarak ≤ 2,11 meter. Sehingga
masih dapat dipertanggungja
GCP tersebar merata pada ca

5. GPS receiver tipe navigasi

keperluan peta sampai skala
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8. Grafik pergesran jarak terhadap jumlah GCP 
seran jarak (∆d) rata-rata yang terjadi antara masin
rak sebenarnya di lapangan (pengukuran mengguna
g telihat signifikan. Terdapat perbedaan jarak (∆d) 

- 57 GCP dengan nilai maksimal rata-rata 0.71
an jarak (∆d) rata-rata yang stabil pada kajian mengg

0.551 meter). Dengan begitu dapat diambil kesim
sudah baik untuk melakukan koreksi geometrik 

aik dengan memperhatikan geometrik satelit saa
t memperoleh data koordinat yang lebih baik.  
nah (Ground Control Point) yang merata pada caku
 jarak (∆d) pada objek-objek spasial yang terdapat cit

eh dari penelitian ini maka diperoleh kesimpulan seba
etrik dengan jumlah GCP dari 4 titik s/d 150 titk
 tidak signifikan.  
yang cukup besar dan acak terjadi di 4 s/d 57 titik GC

n perbedaan jarak (∆d) mulai stabil/konstan pada 6
eter. 

CP mulai terlihat tersebar secara merata di posisi ti

belum tentu akan meningkatkan hasil ketelitian citra.
itik Kontrol Tanah (Ground Control Point) akan 

si geometrik dengan GPS receiver  navigasi rata-rata

hingga Koreksi geometrik sederhana menggunakan 
gungjawabkan hasil ketelitiannya.(Ketelitian terbaik
ada cakupan citra)  

asi dapat dimanfaatkan untuk koreksi geometrik d
kala  1:5000  
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masing–masing citra 
ggunakan pita ukur) 
∆d) yang naik turun 

0.717 m dan nilai 
menggunakan 68-150 
l kesimpulan bahwa, 
etrik terhadap citra 

it saat pengambilan 

 cakupan citra dapat 
pat citra Quickbird. 

n sebagai berikut :  
0 titk menghasilkan 

GCP dengan nilai 

ada 68 s/d 150 titik 

sisi titik ke 68 pada 

 citra. 
akan mempengaruhi 

rata hanya sebesar 
akan minimal 4 titik 
erbaik menggunakan 

etrik data citra untuk 
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